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ABSTRAK

Kandidiasis adalah penyakit Jamur yang bersifat akut yang disebabkan oleh
spesies Candida albicans. Candida albicans merupakan flora normal yang terdapat
pada beberapa area tubuh manusia dan memiliki sifat oportunis sehingga apabila
kondisi mendukung maka dapat berubah menjadi patogen. Pemberian obat antijamur
yang dilakukan untuk mengatasi hal tersebut menyebabkan resistensi terhadap Jamur.
Penggunaan obat tradisonal dapat menjadi pilihan untuk menghindari hal tersebut.
Salah satu obat tradisional yaitu dadih susu kerbau. Dadih mengandung Bakteri
Asam Laktat (BAL) yang potensial sebagai probiotik. BAL dan produk
turunannya mampu mencegah berbagai penyakit seperti enterik bakteri patogen,
menurunkan kadar kolesterol dalam darah, mencegah kanker usus, antimutagen,
antikarsinogenik, dan meningkatkan daya tahan tubuh. Telah dilakukan Penelitian
yang bertujuan mengetahui uji daya hambat dadih susu kerbau dalam berbagai
konsentrasi terhadap pertumbuhan Jamur Candida albicans. Penelitian ini dilakukan
di Laboratorium Biomedik Universitas Perintis Indonesia pada bulan Maret sampai
dengan Agustus 2021. Penelitian ini mengunakan metode disk diffusion, dengan 4
perlakuan dan 6 pengulangan. Perlakuan yang digunakan adalah konsenterasi 25%,
50%, 75%, dan 100%. Kontrol negatif CMC 1%, dan kontrol positif Ketokonazol.
Diameter rata-rata daya hambat yang di hasilkan masing-masing konsentrasi adalah
< 6 mm, kontrol positif 22 mm, dan kontrol negatif 0 mm. Hasil penelitian
menunjukan bahwa dadih susu kerbau tidak mampu menghambat pertumbuhan Jamur
Candida albicans.

Kata kunci: Candida albicans, Dadih Susu Kerbau, Daya Hambat, Konsentrasi



ABSTRACT

Candidiasis is an acute fungal disease caused by Candida albicans species.
Candida albicans is a normal flora found in several areas of the human body and has
opportunistic properties so that if conditions support it, it can turn into a pathogen.
Administration of antifungal drugs to overcome this causes resistance to fungi. The
use of traditional medicine can be an option to avoid this. One of the traditional
medicines is buffalo milk curd. Dadih contains Lactic Acid Bacteria (LAB) which has
potential as a probiotic. LAB and its derivative products are able to prevent various
diseases such as enteric bacterial pathogens, lower cholesterol levels in the blood,
prevent colon cancer, are antimutagen, anticarcinogenic, and increase body
resistance. Research has been carried out which aims to determine the inhibition of
buffalo milk curd in various concentrations on the growth of the fungus Candida
albicans. This research was conducted at the Biomedical Laboratory of the
Universitas Perintis Indonesia in March to August 2021. This study uses the disk
diffusion method, with 4 treatments and 6 repetitions. The treatments used were
concentrations of 25%, 50%, 75%, and 100%. CMC 1% negative control, and
Ketoconazole positive control. The average diameter of the inhibition produced by
each concentration was <6 mm, the positive control was 22 mm, and the negative
control was 0 mm. The results showed that buffalo milk curd was not able to inhibit
the growth of Candida albicans fungus.

Keywords: Buffalo Milk Curd, Candida albicans, Concentration, Inhibition
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kandidiasis merupakan salah satu infeksi jamur yang banyak terjadi di
Indonesia karena beriklim tropis dan memiliki karakteristik berupa suhu udara dan
kelembapan yang cukup tinggi. Infeksi jamur dapat terjadi pada kulit, rambut, dan
kuku. Infeksi jamur terjadi pada 20%-25% populasi dunia dan menjadi masalah
infeksi yang umum ditemui sehari-hari. Prevalensi infeksi jamur telah meningkat
sejak tahun 1980 pada berbagai kelompok pasien. Penyebab terbanyak kandidiasis
adalah Candida albicans, spesies dengan patogenitas paling tinggi (Inge Susanto,
2009).

Candida albicans adalah spesies yang paling banyak ditemukan di seluruh
dunia, mewakili rata-rata global 66% dari semua Candida sp. Candida albicans
merupakan jamur dimorfik yang hidup pada suhu 37°C. Habitat normalnya adalah
membran mukosa manusia dan hewan berdarah panas, dimana jamur tumbuh sebagai
ragi (yeast) dan menyebabkan sedikit kelainan atau tanpa kerusakan apapun. Pada
50% manusia, jamur ini dapat ditemukan pada mukosa mulut, usus, vagina, dan
kadang-kadang dapat diisolasi dari permukaan kulit (Soedarto, 2015). Candida
albicans merupakan flora normal yang terdapat pada beberapa area tubuh manusia
dan memiliki sifat oportunis sehingga apabila kondisi mendukung maka ia dapat

berubah menjadi patogen (Ramali dan Werdani, 2001).

Dalam mengobati penyakit kandidiasis maka dibutuhkan terapi anti jamur.
Namun penggunaan obat anti jamur tersebut dapat mengakibatkan resistensi terhadap
jamur sehingga menimbulkan efek samping (Setiabudy, 2013). Salah satu pilihan
masyarakat dalam penyembuhan penyakit agar tidak terjadi resistensi seperti obat

sintesis dan lebih sedikit efek sampingnya adalah dengan pengobatan tradisional.



Keuntungan obat tradisional yaitu biaya yang murah dan mudah didapat (Widjijono
& Harsini, 2008). Dadih susu kerbau menjadi salah satu pilihan makanan probiotik

anti jamur yang murah dan mudah didapat terutama di daerah Sumatera Barat.

Menurut Yudomijoyo dkk (1983), dadih memiliki kandungan lemak dan
protein yang lebih tinggi dengan yoghurt yang dibuat dari susu sapi. Hasil analisis
proksimat pada dadih yang dilakukan Sirait dan Setyanto (1955) menunjukkan hasil
variasi dengan rataan kadar air 82,10%, kadar protein 6,99%, kadar lemak 8,08%, dan
pH 4,99%.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, didapatkan hasil
bahwa dadih memiliki efek antibakteri yang dapat menghambat pertumbuhan
Streptococcus mutans (Maydilla et al, 2015).

Oleh karena latar belakang diatas, maka peneliti mencoba melakukan uji daya
hambat dadih susu kerbau dalam berbagai konsentrasi terhadap pertumbuhan Jamur
Candida albicans.

1.2 Rumusan Masalah

Dalam penelitian ini didapatkan rumusan masalah yaitu bagaimanakah daya
hambat dadih susu kerbau dalam berbagai konsentrasi terhadap pertumbuhan
Candida albicans?

1.3 Batasan Masalah
Penelitian ini hanya dilakukan untuk melihat uji daya hambat dadih susu

kerbau terhadap pertumbuhan jamur Candida albicans.

1.4 Tujuan Penelitian
1.4.1 Tujuan Umum
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui daya hambat dadih susu kerbau

dalam berbagai konsentrasi terhadap pertumbuhan Candida albicans.



1.4.2 Tujuan Khusus

1. Untuk mengetahui daya hambat dadih susu kerbau dalam konsentrasi 25%
terhadap pertumbuhan Candida albicans.

2. Untuk mengetahui daya hambat dadih susu kerbau dalam konsentrasi 50%
terhadap pertumbuhan Candida albicans.

3. Untuk mengetahui daya hambat dadih susu kerbau dalam konsentrasi 75%
terhadap pertumbuhan Candida albicans.

4. Untuk mengetahui daya hambat dadih susu kerbau dalam konsentrasi 100%

terhadap pertumbuhan Candida albicans.

1.5 Manfaat Penelitian
1.5.1 Bagi Peneliti

Penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan keterampilan penulis
mengenai potensi daya hambat dadih susu kerbau dalam berbagai konsentrasi terhadap
pertumbuhan Candida albicans.

1.5.2 Bagi Institusi Pendidikan

Meningkatkan pengetahuan dan dapat dijadikan bahan rujukan serta tambahan
referensi bagi institusi sebagai bahan dalam melakukan penelitian lebih lanjut
mengenai daya hambat dadih susu kerbau terhadap pertumbuhan Candida albicans.

1.5.3 Bagi Masyarakat

Hasil penelitian ini diharapkan bisa menambah ilmu pengetahuan atau
informasi kepada masyarakat mengenai manfaat dan khasiat dadih susu kerbau sebagai
salah satu makanan probiotik anti jamur yang dapat menghambat pertumbuhan

Candida albicans.
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2.1 Dadih

Telah diketahui bahwa terdapat korelasi positif paparan radikal bebas dengan
penyakit degeneratif seperti diabetes mellitus, aterosklerosis, kanker, penuaan dini,
inflamasi, parkinson dan katarak (Halliwell dan Gutteridge, 1998). Antioksidan yaitu
suatu senyawa yang dapat mengeliminasi atau mereduksi kereaktifan radikal bebas.
Apabila jumlah radikal bebas di dalam tubuh melebihi jumlah antioksidan maka
tubuh akan mengalami kondisi stress oksidatif yang dapat menyebabkan penyakit
degeneratif. Penyakit-penyakit di atas dapat dicegah atau diperlambat dengan
mengkonsumsi antioksidan dari buah-buahan, sayuran, dan biji-bijian (Byers, 1993).
Selain dari sumber tesebut, ada banyak penelitian yang menemukan bahwa beberapa
peptida dari susu fermentasi berperan sebagai antioksidan, antibakteri (Clar and
Swaisgood, 2000), antikanker, antihipertensi (Nakamura et al., 1995), antitrombotik
dan anti aterogenik (Pato dkk, 2003).

Banyak produk olahan susu fermentasi yang dikenal dan berbahan dasar susu
sapi seperti yogurt dan yakult, namun juga terdapat produk olahan susu fermentasi
tradisional yang berasal dari Sumatera Barat dengan bahan dasarnya adalah susu
kerbau atau biasa dikenal dengan sebutan dadih. Dadih merupakan makanan
tradisional masyarakat Minangkabau dan daerah sekitarnya seperti Kampar, Provinsi
Riau (Surono dan Hosono, 1995). Dadih ialah susu fermentasi seperti halnya yogurt
dan kefir (Sirait 1993), tetapi belum dikenal luas sebagaimana produk susu fermentasi
lainnya. Dadih merupakan produk olahan susu kerbau yang difermentasi yang diolah

secara tradisional di dalam potongan tabung bambu selama 48 jam (Sugita, 1995).



Gambar 2.1 Dadih susu kerbau (Bubalus bubalis) (Sumber : Suciani, 2013)

2.1.1 Karakteristik Dadih Susu Kerbau

Dadih ialah gumpalan susu kerbau yang tidak berubah ataupun pecah yang
dihasilkan dengan memeram susu pada suhu kamar (27°C). Dadih berwarna putih
seperti tahu yang biasa dikonsumsi dengan menggunakan sendok. Menurut Sirait
(1993), dadih yang baik merupakan dadih yang berwarna putih dengan konsistensi
menyerupai susu asam (yogurt) dan beraroma khas susu asam. Secara umum dadih
memiliki cita rasa yang khas asam dengan aroma perpaduan antara bambu dan susu,
berwarna putih kekuningan dan bertekstur kental. Dadih yang biasanya disukai oleh
konsumen adalah dadih yang berwarna putih, bertekstur lembut dengan aroma
spesifik (Sisriyenni dan Zurriyati, 2004).

Dadih susu kerbau juga memiliki tekstur yang lebih kompak dan padat serta

halus dibandingkan dengan dadih susu sapi dan kambing.

2.1.2 Kandungan Nutrisi Dadih Susu Kerbau

Kandungan nutrisi yang terdapat pada dadih bervariasi, tergantung pada
daerah produksinya. Menurut Sirait dan Setiyanto (1995), dadih mengandung air
82,10%, protein 6,99%, lemak 8,08%, keasaman 130,15°D, dan pH 4,99.
Kandungan laktosa dadih 5,29%, pH 3,4 serta daya cerna protein cukup tinggi
(86,497,7%). Dadih mengandung 16 asam amino (13 asam amino esensial dan



tiga asam amino nonesensial) sehingga dapat menjadi makanan bergizi yang
mudah diserap tubuh, dan vitamin A 1,707,22 1U/g (Yudoamijoyo et al., 1983).
Pato (2003) menyatakan dadih mengandung protein tinggi (39,8%) dengan
kandungan asam amino esensial yang cukup lengkap, kalsium, serta vitamin B dan
K yang terbentuk selama proses fermentasi. Secara umum dadih mengandung
protein dan lemak yang tinggi, dengan kandungan protein rata-rata 6,75%.

2.1.3 Manfaat Dadih Bagi Kesehatan

Dadih mengandung Bakteri Asam Laktat (BAL) yang potensial sebagai
probiotik, yakni berupa mikroba hidup yang menempel pada dinding usus dan
bersifat menguntungkan bagi kehidupan dan kesehatan inangnya (Salminen et al,
1999). Probiotik merupakan salah satu jenis mikroorganisme hidup yang
memberikan efek positif bagi kesehatan bila tertelan dalam jumlah tertentu
(Weichselbaum, 2009). Menurut Rusfidra (2006), BAL dan produk turunannya
dapat mencegah berbagai penyakit seperti mencegah enterik bakteri patogen,
mencegah kanker usus, menurunkan kadar kolesterol dalam darah, antimutagen,
antikarsinogenik, dan juga meningkatkan daya tahan tubuh. Selain itu, dadih
diduga juga efektif sebagai antivaginitis. Ada beberapa jenis BAL yang termasuk
dalam probiotik diantaranya Staphylococcus raffinolactis ct 4, Lactococcus
piscum dl 4, Leuconostoc paramesentroides bl2, Leuconostoc mesenteroides al2,
Lactobacillus brevis ae4, Lactobacillus casei, Lactobacillus plantarum, dan

Lactobacillus fermentum.

2.2 Candida albicans

Candida albicans merupakan flora normal yang bisa dijumpai pada mukosa
rongga mulut, saluran pencernaan dan vagina. Pada orang yang sehat, Candida
albicans bersifat komensal, tetapi pada orang yang sistem imunnya tertekan, Candida
albicans dapat tumbuh berlebihan di daerah mukokutaneus bahkan masuk ke aliran



darah sehingga menyebabkan infeksi sitemik yang sering mengancam jiwa. Candida
albicans adalah penyebab paling umum dari infeksi jamur.

Candida albicans adalah mikroorganisme normal pada rongga mulut yang
bersifat oportunistik patogen dan tidak patogen pada individu sehat tetapi akan mejadi
patogen pada individu dengan kondisi immuno compromised. Candida albicans akan
berpoliferasi menyebabkan virulensi nya meningkat dan berubah menjadi patogen,

sehingga dapat menimbulkan infeksi (Handayani dkk, 2010).
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Gambar 2.2 Jamur Candida albicans pada pewarnaan gram dengan perbesaran
100x (Sumber: Indrayati, Suraini dan Afriani, 2018)

Menurut Maharani (2012) Toksonomi Candida albicans yaitu sebagai berikut:
Kingdom : Fungi
Phylum : Ascomycota

Subphylum  : Saccharomycotina

Class : Saccharomycetes
Ordo . Saccharomycetales
Family : Saccharomycetaceae
Genus : Candida

Spesies : Candida albicans

Sinonim : Candida stellatoidea dan Oidium albicans



2.2.1 Morfologi

Candida albicans merupakan suatu jamur yang berbentuk sel ragi lonjong,
bertunas, berukuran 2-3 x 4-6 um yang dapat menghasilkan pseudomiselium baik
dalam biakan maupun dalam jaringan dan eksudat. Pada media agar Sabouroud
yang disimpan dalam suhu kamar dapat membentuk koloni-koloni halus berwarna
coklat dan berbau seperti ragi. Bagian permukaan terdiri atas sel-sel bertunas lonjong
dan bagian bawahnya terdiri dari pseudomiselium yang terdiri atas pseudohifa
berbentuk blastokonidia pada ujung-ujungnya. Ragi ialah flora normal selaput
mukosa yang hidup di saluran pernafasan, saluran pencernaan, dan daerah genitalia
wanita, dimana ketika ia menjadi dominan maka dapat menyebabkan keadaan-
keadaan patologis (Jawetz, Melnick and Adelberg’s., 2013).

/ u (;:?-: — C}‘:~~.‘ ‘-.'5—’/ - x.?:x —
\@.:», g Ny — G
am P
-

S - &% G5
- .

-Q.\ «’. . 3 { * ' r"
.- ‘% G o) 8 TR

'ﬂ'.‘~ )
N

?’g,‘vl'ﬂ.s‘ <Y

—
Gambar 2.3 Morfologi Candida albicans (Sumber: Tua5|kal 2016)

2.2.2 Epidemiologi

Candida albicans hidup sebagai saprofit dan merupakan flora normal pada
mulut, tenggorokan, saluran pencernaan, vagina, lipatan kulit dan di alam ditemukan
pada tanah, air, serangga dan tumbuh-tumbuhan (Chinta, 2013). Candida albicans
mudah tumbuh pada suhu 20°C-37°C, tahan terhadap suhu dingin, tetapi sensitif
terhadap suhu panas 50°C-60°C (Chinta, 2013). Diperkirakan sekitar 25%-50%
individu sehat mengandung jamur Candida di dalam mulut sebagai flora normal
(Kumala, 2016).



2.2.3 Infeksi Yang Disebabkan Candida albicans

Kandidiasis merupakan penyakit akibat infeksi Candida baik primer maupun
sekunder terhadap penyakit lain. Penyebab utamanya adalah Candida albicans, tetapi
dikenal beberapa spesies lain yang dapat hidup pada manusia antara lain Candida
stellatoidea, Candida tropicalis, Candida pseudotropicalis, Candia krusei, Candida
parapsilosis, dan Candida guilliermondii. Spesies ini telah ditemui dan diteliti sejak
abad ke-17, penyakit ini dianggap berhubungan dengan hygiene dari penderita yang
kurang baik (Soedarmo et al., 2010).

2.3 Kandidiasis

Kandidiasis atau kandidiosis adalah penyakit jamur yang menyerang kulit,
kuku, selaput lendir, dan alat dalam yang disebabkan oleh berbagai spesies Candida
albicans. Kandidiasis pada penyakit sistemik menyebabkan peningkatan angka
kematian sekitar 71%-79%. Terkadang yang di serang adalah bayi dan orang yang
tubuh lemah. Pada bayi bisa di dapat dari dot, pakaian, bantal, dan sebagainya
(Presetya, 2011)

Kandidiasis ini dapat ditemukan diseluruh dunia serta dapat menyerang semua
umur, baik peremupuan maupun laki-laki. Jamur penyebab dapat ditemukan pada
orang yang sehat sebagai jamur saprofit. Gambaran klinisnya sangat beragam sehingga
tidak diketahui data-data penyebarannya (Casari et al., 2010).

2.3.1 Penyebab Kandidiasis

Kandidiasis disebabkan oleh Candida yaitu khamir yang sering ditemukan pada
manusia dan binatang sebagai saprofit. Spesies yang ditemukan pada manusia adalah
Candida albicans, Candida tropicalis, Candida krusei, Candida parapsilosis,
Candida guiliermondii, Candida kefyr, Candida glabrata, dan Candida dubliniensis.
Candida albicans merupakan penyebab terbanyak terjadinya kandidiasis, yaitu
spesies dengan patogenitas paling tinggi.
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Candida albicans dikenal sebagai jamur dimorfik karena mampu membentuk
sel ragi dan hifa semu. Sel ragi atau blastospora/ blastokonidia adalah sel bulat atau
oval dengan atau tanpa tunas. Hifa semu terbentuk dengan cara elongasi sel ragi yang

membentuk rantai yang rapuh.

2.3.2 Patologi dan Gejala Klinis

Pada manusia, Candida albicans sering ditemukan dalam rongga mulut orang
sehat, saluran cerna, saluran nafas bagian atas, mukosa vagina, dan di bawah kuku
sebagai saprofit atau komensal tanpa menyebabkan penyakit. Bila terjadi perubahan
fisiologis atau penurunan kekebalan selular maupun sistem fagositosis maka Candida
albicans yang saprofit akan mampu menyebabkan penyakit.

Berdasarkan lokasinya, kandidiasis dibagai menjadi kandidiasis superfisialis
dan kandidiasis sistemik atau invasif. Kandidiasis superfisialis dapat mengenai kulit,
mukosa, dan kuku, sedangkan kandidiasis sistemik mengenai alat dalam dan kerap
bermanifestasi sebagai kandidemia.

Spesies Candida albicans menyebabkan penyakit di beberapa tempat pada
tubuh manusia, biasanya terdapat beberapa bagian yang dominan ditumbuhi dari pada
bagian lain. Luas dan tempat infeksi yang muncul menggambarkan imunokompetensi
penderita.

1. Mulut

Infeksi mulut atau yang sering disebut sariawan terutama pada bayi terjadi
pada selaput mukosa pipi dan tampak sebagai bercak-bercak putih yang sebagian
besar terdiri atas Pseudomiselium dan epitel yang terkelupas, dan hanya terdapat erosi

minimal pada selaput.

2. Genitalia Wanita
Vulvovaginitis biasanya menimbulkan iritasi, rasa gatal yang hebat, serta
pengeluaran secret pada bagian intim wanita. Hilangnya pH asam menjadi indikasi
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timbulnya vulvovaginitis Candida. Pada kondisi normal pH yang asam dipertahankan
oleh bakteri vagina. Diabetes, kehamilan, progesteron, atau pengobatan antibiotik

juga menjadi pemicu penyakit ini.

3. Kulit

Infeksi kulit terutama terjadi pada bagian-bagian tubuh yang basah, hangat
sebagai contoh ketiak, lipat paha, skrotum, atau lipatan-lipatan dibawah payudara.
Infeksi paling sering terjadi pada orang gemuk dan diabetes mellitus. Daerah-daerah

itu menjadi merah dan mengeluarkan cairan serta dapat membentuk vesikel.

4. Kuku
Biasanya kulit sekitar lipat kuku terasa nyeri, bengkak kemerahan dan

mengakibatkan penebalan dan alur transversal pada kuku dan akhirnya kuku lepas.

5. Paru-paru dan Organ Lain

Infeksi Candida albicans dapat menyebabkan invasi sekunder pada paru-paru,
ginjal, dan organ lain, yang sebelumnya telah menderita penyakit lain (misal:
tuberculosis atau kanker). Pada leukemia kronis dan penderita memiliki sistem
imunnya sedang tidak baik atau menjalani pembedahan, infeksi karena Candida
albicans dapat terjadi pada banyak organ. Kelainan ini merupakan tanda defisiensi

imunitas seluler pada anak-anak.

2.3.3 Faktor Risiko
Menurut Soedarmo et al., (2010) faktor risiko penyakit kandidiasis
dikelompokkan menjadi dua, adalah sebagai berikut:

1. Faktor risiko yang menyuburkan pertumbuhan jamur antara lain dengan
pemberian antibiotik yang sifatnya mematikan mikroba mengakibatkan hilangnya
keseimbangan antara jamur dan bakteri. Selain itu pada penderita diabetes
mellitus, dan atau kehamilan menimbulkan suasana yang menyuburkan

pertumbuhan Candida albicans.
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2. Faktor risiko yang memudahkan invasi jamur ke jaringan antara lain karena
adanya rangsangan lokal terus menerus pada lokasi tertentu oleh cairan yang
menyebabkan pelunakan kulit, misalnya air pada sela jari kaki, kencing pada
pantat bayi, keringat pada daerah lipatan kulit, atau akibat liur disudut mulut orang
lanjut usia. Faktor risiko lain seperti memiliki penyakit tertentu seperti gizi buruk,
penyakit darah, keganasan, serta tindakan dan prosedur medis serta alat yang

digunakan juga dapat sebagai pemicunya.

2.4 Metode Uji Daya Hambat Antijamur
2.4.1 Metode Dilusi

Metode ini digunakan untuk menentukan kadar hambat minimum dan kadar
bunuh minimum dari bahan antimikroba. Prinsip dari metode dilusi menggunakan
satu seri tabung reaksi yang diisi medium cair dan sejumlah tertentu sel mikroba yang
diuji. Selanjutnya masing-masing tabung diisi dengan bahan antimikroba yang telah
diencerkan secara serial, kemudian seri tabung diinkubasi pada suhu 37°C selama 18-
24 jam dan diamati terjadinya kekeruhan konsentrasi terendah bahan antimikroba
pada tabung yang ditunjukkan dengan hasil biakan yang mulai tampak jernih (tidak
ada pertumbuhan jamur merupakan konsentrasi hambat minimum). Biakan dari
semua tabung yang jernih ditumbuhkan pada medium agar padat, diinkubasi selama
24 jam, dan diamati ada tidaknya koloni Jamur yang tumbuh. Konsentrasi terendah
obat pada biakan pada medium padat yang ditunjukan dengan tidak adanya
pertumbuhan jamur adalah merupakan konsentrasi bunuh minimum bahan

antimikroba terhadap jamur uji (Tortora et al., 2011).

2.4.2 Metode Difusi Cakram (Uji Kirby-Bauer)

Prinsip dari metode difusi cakram adalah menempatkan kertas cakram yang
sudah mengandung bahan antimikoba tertentu pada medium lempeng padat yang
telah dicampur dengan jamur yang akan diuji. Medium ini kemudian diinkubasi

pada suhu 37°C selama 18-24 jam, selanjutnya diamati adanya zona jernih di
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sekitar kertas cakram. Daerah jernih yang tampak di sekeliling kertas cakram
menunjukkan tidak adanya pertumbuhan mikroba. Jamur yang sensitif terhadap
bahan antimikroba akan ditandai dengan adanya daerah hambatan disekitar cakram,
sedangkan jamur yang resisten terlihat tetap tumbuh pada tepi kertas cakram
(Tortora et al., 2011).

Menurut Greenwod (1995), klasifikasi respon hambatan jamur adalah sebagai
berikut:

Tabel 2.1 Klasifikasi Respon Hambatan

Diameter Zona Bening Respon Hambatan Pertumbuhan
<10 mm Tidak ada
11-15 mm Lemah
16-20 mm Sedang
>20 mm Kuat

Sumber: Klasifikasi Respon Hambatan (Greenwod, 1995)

2.5 Hipotesis
Adanya pengaruh perbedaan konsentrasi dadih susu kerbau secara signifikan

terhadap daya hambat pertumbuhan jamur Candida albicans.



BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis / Design Penelitian
Jenis penelitian ini adalah eksperimental laboratory dan menggunakan metode
disk diffusion dengan rancangan penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap

(RAL) dengan 4 perlakuan dan 6 kali pengulangan.

3.2 Waktu dan Tempat
Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret sampai dengan Agustus 2021 dan

dilakukan di Laboratorium Biomedik Universitas Perintis Indonesia.

3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi

Populasi penelitian adalah keseluruhan objek penelitian atau objek yang diteliti
tersebut (Notoatmojo, 2010). Populasi dari penelitian ini adalah dadih susu kerbau

fermentasi 2 hari (48 jam) dan biakan murni jamur Candida albicans.

3.3.2 Sampel

Sampel merupakan objek yang diteliti dan dianggap mewakili seluruh populasi
(Notoatmojo, 2010). Sampel dari penelitian ini adalah dadih susu kerbau yang
difermentasi selama 2 hari (48 jam) yang didapatkan dari Kota Bukittinggi dan

biakan murni Candida albicans.

3.4 Variabel Penelitian
3.4.1 Variabel bebas
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah konsentrasi dadih susu kerbau

terhadap pertumbuhan Candida albicans.

14
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3.4.2 Variabel Terikat
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah daya hambat dadih susu kerbau

terhadap pertumbuhan Candida albicans.

3.5 Rancangan Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan dengan 4 perlakuan dan 6 kali pengulangan,
sebagai berikut:

P1 Kontrol negatif (CMC 1%)

P2 Kontrol positif (Ketokonazol)

P3 25% (25 gr dadih susu kerbau + aquadest hingga volume 100 ml)

P4 50% (50 gr dadih susu kerbau + aquadest hingga volume 100 ml)

P5 75% (75 gr dadih susu kerbau + aquadest hingga volume 100 ml)

P6 100% (100 gr dadih susu kerbau + aquadest hingga volume 100 ml)

3.6 Persiapan Penelitian
3.6.1 Persiapan Alat

Alat yang digunakan untuk penelitian ini adalah : Erlenmeyer, hot plate, tabung
reaksi, rak tabung, autoclave, beaker glass, jarum ose, inkubator, gelas ukur, cawan
petri, pipet tetes, alat ukur, batang pengaduk, pinset, corong pemisah dan timbangan

analitik.

3.6.2 Persiapan Bahan

Bahan yang akan digunakan pada penelitian ini adalah : Dadih susu kerbau
fermentasi 2 hari (48 jam), biakan murni jamur Candida albicans, kertas cakram, lidi
kapas steril, spritus, aquadest, larutan etanol, media Sabouraud Dextrose Agar (SDA),
kontrol positif (+) tablet ketokonazol 200 mg dan kontrol negatif (-) larutan
Carboxymethyl cellulose (CMC) 1% dan larutan standar Mc Farland. Mc Farland
adalah suspensi standar yang menunjukkan larutan NaCl 0,9%, Alkohol 70%,

aquadest, larutan etanol, dan lain-lain.
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3.7 Prosedur Kerja
3.7.1 Sterilisasi Alat dan Bahan

Semua alat dan bahan yang akan digunakan disterilisasi dengan oven pada
suhu 170°C selama 2 jam atau pada suhu 180°C selama 1 jam yang sebelumnya dicuci

bersih, dikeringkan, dan dibungkus dengan kertas perkamen.

3.7.2 Pengumpulan Sampel

Sampel untuk kultur Candida albicans diambil dari biakan murni yang
didapat dari Laboratorium Universitas Indonesia dan sampel bahan dadih susu kerbau
fermentasi 2 hari (48 jam) yang berasal dari daerah Kota Bukittinggi.

Dari penelitian yang telah dilakukan didapatkan bahwa lama fermentasi yang
terbaik adalah pada waktu 48 jam dengan suhu 45°C dengan kandungan protein
sebanyak 9,96% , kadar lemak 9,89%, kadar air 73,02%, dengan pH 0,02 dan total
koloni bakteri 1,70 x 10°CFU/gram (Hidayati dkk, 2009).

3.7.3 Pembuatan Konsentrasi Dadih Susu Kerbau

Dadih susu kerbau yang diperoleh akan dibuat dalam konsentrasi 25%,
50%, 75%, dan 100%. Untuk konsentrasi 25% ditimbang 25 gr dadih susu kerbau
kemudian dilarutkan dengan aquadest hingga 100 ml. Untuk konsentrasi 50%
ditimbang 50 gr dadih susu kerbau kemudian dilarutkan dengan aquadest hingga 100
ml. Untuk konsentrasi 75% ditimbang 75 gr dadih susu kerbau kemudian dilarutkan
dengan aquadest hingga 100 ml. Untuk konsentrasi 100% ditimbang 100 gr dadih
susu kerbau kemudian dilarutkan dengan aquadest hingga 100 ml.

3.7.4 Pembuatan Media SDA
Timbang 32,5 gr media SDA dalam cawan timbang. Pindahkan media yang
sudah ditimbang kedalam erlenmeyer dan larutkan dengan aquadest sebanyak 500 ml.

Panaskan media sampai mendidih agar tercampur dengan sempurna dan angkat.
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Masukkan kedalam autoklaf selama 1 menit, pada suhu 118°C-121°C tekanan 1-2 atm.

Kemudian tuang ke cawan petri 10-20 ml dan homogenkan.

3.7.5 Identifikasi Jamur Candida albicans
3.7.5.1 Pewarnaan Gram

Fiksasi kaca objek, lalu pipet 1 tetes NaCl fisiologis 0,9% dan teteskan pada
kaca objek. Diambil koloni menggunakan ose yang sudah difiksasi. Diletakkan pada
kaca objek yang sudah ditetesi NaCl lalu dihomogenkan. Dan dibuat sediaan tipis, lalu
keringkan. Setelah kering lakukan pewarnaan. Diteteskan kristal violet pada kaca
objek, diamkan selama 2-3 menit lalu cuci pada air mengalir. Dan teteskan lugol
pada kaca objek. diamkan 2-3 menit lalu cuci dengan air mengalir. Teteskan lagi
alkohol selama 15 detik lalu cuci dengan air mengalir. Teteskan safranin pada kaca
objek diamkan 15 detik lalu cuci dengan air mengalir, keringkan. Tambahkan

immersi oil, kemudian diamati dengan mikroskop.

Pada sampel positif Candida albicans dilihat dari koloni Candinda albicans
berbentuk bulat, lonjong, dengan permukaan halus, berwarna putih kekuningan dan
berbau seperti ragi pada media SDA (Saboraud Dextrose Agar). Pada pengamatan
mikroskopis Candida albicans ditemukan blastospora dan pseudohifa pada sediaan
mikrokopis. Pada sampel negatif Candida albicans tidak ditemukan adanya koloni

Candida albicans pada pengamatan makrokopis dengan mengunakan media SDA.

3.7.5.2 Test Tabung Kecambah

Dimasukkan 1 koloni Candida albicans ke dalam serum, kemudian diinkubasi
didalam inkubator selama 2 jam, setelah itu koloni diambil dan diletakkan kedalam
kaca objek, lalu diamati dibawah mikroskop pembesaran 100x. Amati terbentuknya

tabung kecambah.
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3.7.5.3 Peremajaan Biakan Murni Jamur Uji

Koloni jamur Candida albicans diambil satu ose kemudian diinkubasikan
pada medium Sabouraud Dextrose Agar (SDA), selanjutnya diinkubasi pada suhu
37°C selama 24 jam. Jamur hasil peremajaan ini yang kemudian digunakan sebagai

jamur uji.

3.7.5.4 Pembuatan Cakram

Kertas cakram dibuat dari kertas whatmen no.3 dengan memakai alat pelubang
kertas dengan diameter 6 mm, kemudian dilekatkan 3 lapis kertas saring sehingga
memiliki ketebalan £ 6 mikron sesuai dengan petunjuk Brock dan Brock (1987).
Setelah itu cakram disusun dalam cawan petri dan disterilkan didalam oven pada suhu

180°C selama 1 jam.

3.7.6 Pembuatan Larutan Uji
3.7.6.1 Pembuatan Larutan Kontrol Positif

Larutan kontrol positif (+) yang akan digunakan yaitu ketokonazol dengan
konsentrasi 80% (/v): 0,8 g ekstrak etanol + larutan CMC 1% sebanyak 1 ml.
Larutan ini dibuat dengan cara tablet ketokonazol digerus dan ditimbang sehingga
diperoleh serbuk ketokonazol setara dengan 50 mg ketokonazol dan dilarutkan
kedalam 50 ml CMC 1%.

3.7.6.2 Pembuatan Larutan Kontrol Negatif
Larutan kontrol negatif (-) digunakan larutan CMC 1% dibuat dengan
menggunakan cara: CMC ditimbang sebanyak 1 g dan ditambahkan aquadest sampai

100 ml kemudian dikocok sampai homogen.

3.7.6.3 Pembuatan Standar Kekeruhan (Mc Farland)
Larutan H2SO4 0,36 N dicampurkan dengan BaCl, 2H>O 1,175% didalam
sebuah tabung kemudian dihomogenkan sampai terbentuk larutan yang keruh,

kekeruhan ini akan dipakai sebagai standar kekeruhan jamur.
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3.7.6.4 Pengujian Suspensi Jamur Uji
Jamur Candida albicans di dalam media SDA disuspensikan dengan NaCl
0.9%. Kemudian diambil secukupnya dan dimasukkan kedalam media pembenihan.

Lalu dicampurkan dan diatur kekeruhannya sama dengan larutan dengan Mc Farland.

3.8 Pengujian Daya Hambat

Pengujian daya hambat dadih susu kerbau dilakukan dengan menggunakan
metode difusi agar menggunakan paper disc. Pada pengujian Jamur, disiapkan
medium sabouraud dextrose agar (SDA) steril pada suhu + 45°C sebanyak 10 ml.
Dituang ke dalam cawan petri dan dibiarkan memadat. Selanjutnya inokulasikan
jamur uji pada permukaan medium secara merata dengan menggunakan cotton bud.
Kemudian paper disc yang telah direndam selama 15 menit pada masing-masing
konsentrasi sampel yaitu konsentrasi 25%, 50%, 75%, dan 100% kemudian
diletakkan di permukaan inokulum secara aseptik. Diinkubasi pada suhu 37°C selama
1x24 jam, lalu diamati dan diukur zona hambatan yang terbentuk. Diameter zona
bening yang terdapat disekitar kertas cakram diukur menggunakan mistar. Zona
hambat ini menandakan ada daya hambat dadih susu kerbau terhadap pertumbuhan

Jamur Candida albicans.

3.9 Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Jenis penelitian ini adalah penelitian eksprimen Laboratorium. Data hasil

pengamatan diolah secara manual kemudian dianalisa dengan uji Kruskal-Wallis.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

Hasil penelitian untuk mengetahui daya hambat dadih susu kerbau terhadap
pertumbuhan Jamur Candida albicans yang telah dilakukan di Laboratorium
Biomedik Universitas Perintis Indonesia. Konsentrasi dadih susu kerbau yang
digunakan pada penelitian ini adalah 25%, 50%, 75%, dan 100%. Kontrol positif
yang digunakan adalah Ketokonazol dan kontrol negatif yang digunakan adalah CMC
1% dengan metode disk diffusion dapat dilihat dari hasil kultur pada media SDA, tes
tabung kecambah dan pewarnaan Gram.

4.1.1 Karakteristik Dadih Susu Kerbau

Dadih merupakan gumpalan susu kerbau yang tidak berubah atau pecah yang
dihasilkan dengan memeram susu di dalam potongan bambu pada suhu kamar (27°C).
Menurut Sirait (1993), dadih yang baik berwarna putih dengan konsistensi
menyerupai susu asam (yogurt) dan beraroma khas susu asam. Secara umum dadih
mempunyai cita rasa yang khas asam dengan aroma perpaduan antara bambu dan
susu, berwarna putih kekuningan dengan tekstur kental. Dadih susu kerbau juga
memiliki tekstur lebih kompak dan padat serta tekstur halus dibandingkan dengan
dadih susu sapi dan kambing.

Pada penelitian ini, digunakan dadih susu kerbau yang difermentasi selama 2
hari (48 jam) yang berasal dari Kota Bukittinggi. Dadih susu kerbau dapat diamati
pada gambar dibawah ini.

20



21

fecmentasi 2 har

Gambar 4.1 Dadih Susu Kerbau fermentasi 2 hari (48 jam)

Dari dadih susu kerbau ini, dibuat berbagai variasi konsentrasi yaitu 25%,
50%, 75%, dan 100% yang dilarutkan dengan aquadest steril hingga 100 ml pada

masing-masing konsentrasinya.

Berikut ini merupakan gambar dadih susu kerbau dalam berbagai konsentrasi
yang sudah dilarutkan dengan aquadest steril, dapat dilihat perbedaan warna dari
masing-masing konsentrasi dimana semakin tinggi konsentrasi larutan maka semakin

pekat dan kental larutan yang terbentuk.
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Gambar 4.2 Perendaman cakram uji kedalam larutan dadih di plate tetes dalam
berbagai variasi konsentrasi

4.1.2 Karakteristik Jamur Candida Albicans
Sampel penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah Jamur Candida

albicans yang didapat dari biakan murni.

Gambar 4.3 Koloni Candida albicans

Jamur Candida albicans ditanam pada media SDA (Sabourd dextrose agar)
dan diinkubasi selama 1 x 24 jam dengan suhu 37°C. Koloni jamur Candida albicans
berbentuk bulat, lonjong, bewarna putih, halus, dan berbau seperti ragi.
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Berikut ini merupakan tabel identifikasi Jamur Candida albicans setelah
dilakukan kultur pada media Saboroud dexstrose agar (SDA) dan diinkubasi selama
1x24 jam pada suhu 37°. Identifikasi perlu dilakukan guna memastikan apakah benar

atau tidak Jamur yang digunakan untuk penelitian.

Tabel 4.1 Identifikasi Jamur Candida albicans pada media SDA (Saboroud
dexstrose agar) yang diinkubasi selama 1 x 24 jam pada suhu 37°C

No JENIS UJI HASIL UJI
1. Makroskopis : Kultur pada Koloni-koloni halus berwarna putih
media SDA kekuningan, licin, bulat, dan berbau
seperti ragi.

2. Mikroskopis : Pewarnaan Gram  Terdiri atas sel-sel bertunas yang
berbentuk lonjong dan berwarna
ungu.

3. Tes tabung kecambah Koloni jamur bewarna putih atau
krem dan terdapat pseudohifa.

Berdasarkan Tabel 4.1 hasil yang didapat dari pengamatan secara makroskopis
terhadap Candida albicans yaitu jamur dengan koloni-koloni yang halus, berbentuk
lonjong, berwarna putih, dan berbau seperti ragi. Pengamatan secara mikroskopis
pada Jamur Candida albicans didapat dari hasil pewarnaan gram dan tes tabung
kecambah untuk membuktikan apakah benar itu Jamur Candida albicans. Pada
pewarnaan gram, jamur ditemukan berbentuk lonjong atau oval dan berwarna ungu.
Hasil ini diperkuat dengan hasil penelitian Bhagat (2014) yang menyatakan bahwa
Candida albicans berwarna ungu dan berbentuk budding (tunas). Selanjutnya
ditemukan koloni yang berwarna putih sedikit krem, berbentuk bulat dan terdapat

pseudohifa pada hasil tes tabung kecambah dari Candida albicans.
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Berikut ini adalah gambar hasil pengamatan secara mikroskopis dari Candida

() (b)

Gambar 4.4 Hasil pengamatan mikroskopis Candida albicans (a) Hasil
pewarnaan gram, (b) Hasil tes tabung kecambah

albicans.

4.1.3 Uji Daya Hambat Dadih Susu Kerbau terhadap pertumbuhan jamur Candida
albicans
Pada penelitian ini tidak ditemukan adanya zona hambat pada aktifitas
antijamur yang telah dilakukan dengan menggunakan metode disk diffusion atas
pengaruh dadih susu kerbau terhadap pertumbuhan Jamur Candida albicans, baik
dengan konsentrasi 25%, 50%, 75%, maupun 100%.

Hasil pengamatan aktifitas antijamur dapat dilihat pada gambar berikut ini.

=

(@) (b)

Gambar 4.5 (a) Hasil uji daya hambat dadih susu kerbau konsentrasi 25% (P3),
50% (P4), 75% (P5), dan 100% (P6), (b) Kontrol positif dan
kontrol negatif
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Hasil pengukuran uji daya hambat dadih susu kerbau terhadap jamur
Candida albicans dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 4.2 Hasil Uji Daya Hambat Dadih Susu Kerbau Terhadap Pertumbuhan
Jamur Candida albicans

Kontrol Kontrol
Pengulangan  Negatif Positif
(mm) 25%  50%  75%  100%  (mm)

Diameter Daya Hambat (mm)

1 0 <6 <6 <6 <6 22
2 <6 <6 <6 <6
3 <6 <6 <6 <6
4 <6 <6 <6 <6
5 <6 <6 <6 <6
6 <6 <6 <6 <6
Rata-Rata Omm <6mm <6mm <6mm <6mm 22mm

Keterangan: Diameter zona hambat = diameter kertas cakram yaitu <6 mm.

Hasil pada tabel 4.2 menunjukkan bahwa tidak terdapat daya hambat terhadap
Jamur Candida albicans oleh dadih susu kerbau, baik pada konsentrasi 25%, 50%,
75%, maupun 100%.

4.2 Pembahasan
Setelah dilakukan penelitian uji daya hambat dadih susu kerbau terhadap
pertumbuhan Jamur Candida albicans maka diperoleh hasil penelitian yang

menunjukkan bahwa dadih susu kerbau tidak memiliki daya hambat terhadap
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pertumbuhan Jamur Candida albicans. Hal ini ditandai dengan tidak terbentuknya
zona hambat disekitar cakram uji.

Hasil yang didapatkan tidak sama dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Maydilla et al (2015) terhadap daya hambat pertumbuhan Streptococcus mutans,
dimana pada penelitian tersebut didapatkan hasil bahwa dadih memiliki efek
antibakteri yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans

dengan rata-rata ranking zona hambat yang dihasilkan adalah 12,75.

Pada penelitian ini digunakan dadih susu kerbau fermentasi 2 hari (48 jam)
dengan konsentrasi 25%, 50%, 75%, dan 100% dengan rata-rata hasil zona hambat
adalah 6 mm dalam kategori tidak ada daya hambatan. Hal ini sesuai dengan dengan
pendapat Greenwod, 1995, bahwa daya hambat jamur dalam kategori tidak ada

hambatan dinyatakan pada diameter < 10 mm.

Bentuk sediaan dadih yang lebih padat dapat mempengaruhi terjadinya proses
difusi. Selain itu terdapat perbedaan kapasitas metabolik untuk membentuk asam dari

makanan antara berbagai strain makanan probiotik (Maydilla et al., 2015).

CMC 1% digunakan sebagai kontrol negatif dengan tidak ada daya hambat
yang terbentuk, hal ini ditandai dengan tidak terbentuknya zona bening disekitar
cakram uji. Pada kontrol positif didapatkan adanya daya hambat terhadap
pertumbuhan Candida albicans dengan diameter rata-rata 22 mm dalam kategori kuat
sehingga daya hambat yang dibentuk oleh kontrol positif ketokonazol lebih baik
daripada daya hambat yang dibentuk oleh dadih susu kerbau dalam berbagai variasi
konsentrasi. Hal ini karena ketokonazol merupakan salah satu obat antijamur yang

telah dipatenkan dan sudah digunakan masyarakat sebagai pengobatan anti jamur.

Obat antijamur ketokonazol dijadikan sebagai kontrol positif karena

ketokonazol merupakan salah satu pilihan obat antijamur. Mekanisme kerja
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ketokonazol yaitu berinteraksi dengan enzim untuk menghambat demetilasi lanosterol
menjadi ergosterol yang penting untuk membran Jamur (Cushine & Lamb, 2005).

Berdasarkan uji normalitas yang dilakukan, didapatkan hasil P signifikan
dibawah 0,05 yaitu sebesar 0,004, lalu dilanjutkan dengan uji Kruskal-Wallis dan
tidak dilakukan uji One Way Annova. Setelah dilakukan uji Kruskal-Wallis, maka
didapatkan hasil 1,000 dengan tidak adanya perbedaan nyata yang signifikan jika

hasil uji p value >0,05 dan tidak ada pengaruh pada perbedaan variasi konsentrasi.



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian uji daya hambat dadih susu kerbau dalam konsentrasi
25%, 50%, 75%, dan 100% terhadap pertumbuhan jamur Candida albicans yang telah
dilakukan, maka diperoleh kesimpulan bahwa:

“Dadih susu kerbau dalam variasi konsentrasi 25%, 50%, 75%, dan 100% yang
difermentasi selama 2 hari tidak efektif dalam menghambat pertumbuhan Jamur

Candida albicans.”

5.2 Saran
1. Hendaknya dapat dijadikan sebagai acuan untuk melakukan penelitian lebih
lanjut mengenai uji daya hambat dadih susu kerbau terhadap Jamur lainnya
yang bersifat patogen.
2. Adanya penelitian lebih lanjut mengenai manfaat yang terkandung di dalam

dadih susu kerbau sebagai salah satu makanan probiotik.
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Lampiran 3. Hasil Uji Test Normality dan Kruskal-Wallis

a. Test Normality

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
Konsentrasi 24 100.0% .0% 24 100.0%
Daya_Hambat 24 100.0% 0% 24 100.0%
Tests of Normality”
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic Df Sig.
Konsentrasi| .169 24 074 .861 24 .004

a. Lilliefors Significance Correction

b. Daya_Hambat is constant. It has been omitted.
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b. Kruskal Wallis

Ranks
Konsentrasi N Mean Rank

Daya Hambat Konsentrasi 25% 6 12.50

Konsentrasi 50% 6 12.50

Konsentrasi 75% 6 12.50

Konsentrasi 100% 6 12.50

Total 24
Test Statistics®”
Daya Hambat

Chi-Square .000}|
Df 3
Asymp. Sig. 1.000}

a. Kruskal Wallis Test
b. Grouping Variable: Konsentrasi
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Penanaman Jamur Candida albicans Pada Media SDA
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